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AB/STR/ACT 

 

T/his research ai/ms to see t /he perceptions of SMP N 1 Sawahlunto students regarding science 

learning which is carried out directly and indirectly. Th /e ty.pe of rese/.arch us.ed in th.is re.sea .rch was 

qua.ntitative desc.riptive method. And sam.pling te.chn .ique use.d in th.is res.ear.ch was the 

proportionate str.ati.fied ra.ndo.m sa.mpl.ing. Thne sanmp.le in this st .ud.y consisted of 60 students at 

SMP N 1 Sawahlunto, such as 30 student of 7th grade and 30 student of 8th grade. The data 

collection techniques using an instrument in the form of a questionnaire. The research result shows 

that online and offline science learning has its own advantages and disadvantages. Even though it 

is one solution when offline learning cannot be implemented, online learning has many inhibiting 

factors, like communication tools, internet access, and learning media. Thnis re.se.ar.ch co.nc.lu.ded 

that students of SMP N 1 Sawahlunto prefer learning carried out offline compared to online. 
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IN.TRO.DUC.TION 

Proses pe.mb.el.aj.ar.an pada suatu 

ke..gi.at.an be .la.jar me.ng.aj.ar adalah sebuah 

si/st/em ya .ng le.ng..ka.p d.an ti.da.k dapat 

te.rpi.sah.kan den..ga.n ko.m.p..on.en 

pe.mb.el.a.ja.ran ya.it.u in.pu.t (be.ru.pa p.es.ert.a 

d.id.ik, ku.ri.ku.lu.m, sa.ra..na p.ras.ar.an.a), p.ros.es 

(be.ru.pa m.at.er.i, m.eto.de, m .edi.a, e.val.uas.i), 

o.utp.ut dan fe.edb.ack (Panggabean et al., 

2021). Pada umumnya  proses pembelajaran 

dilakukan secara langsung (offline), tetapi 

dapat juga dilakukan secara tidak langsung 

(online). Pada tahun 2020 Indonesia 

melaksanakan lockdown dikarenakan 

munculnya pandemi COVID-19 di Indonesia 

bahkan dunia. Untuk itu Indonesia 

menerapkan pembelajaran secara daring 

yang diharapkan dapat mengatasi kondisi 
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bangsa yang sedang dalam pandemik (Meri 

& Agreini, 2021). 

D.i In.do ..nes.ia, p.emb.e..l..aj.ar.an d.ar.i 

r.um.a.h dimulai s.eja.k 24 M .are.t 2020 ta.np.a 

a.ta.u s.ed..iki.t p.ersi.a.p.an d.a..l.am ha.l apapun 

seperti aks.es inte.rnet, kap.asitas guru, dan 

kes.iapan siswa serta orang tua (Handayani & 

Jumadi, 2021). Berbagai je.n..jan.g p.end.idi.k.an 

m.u..la.i d.ar.i seko.lah d.a..s.ar h.in.g.g.a ti.ng.ka.t 

pe.rg..uru.an ti.ng.g.i di.mi..nt.a u.nt.uk m.el.ak.uk.an 

p.en.ceg.ah.an pe.ny.e.ba.ra.n Co.vi.d-19 d.eng.a.n 

m.em.b.at.a.si s.er.t.a m.embe.r.h.ent.ik.an s.ega.la 

a.kt.ivi.t.as y.an.g m.en.im.b..u.lka.n ke.rama.ia.n a.ta.u 

k.on.t.ak s.o.s.ial (Marbun & Sinaga, 2021). 

Proses pembelajaran yang pada mulanya 

dilakukan secara tatap muka mulai dilakukan 

dalam jaringan (daring) den .gan tuju.an unt.uk 

mencegah penularan virus Covid-19. 

Pembelajaran daring ini juga m .en.un.tut 

a.da..n.ya pe.ru ..baha.n d.ala.m s.ist .e.m pelaksanaan 

kegiatan p.em.be..laj.ara.n seperti melibatkan 

penggunaan te.kno ..l.og.i s.eba.ga.i m.e.di.a 

p.emb.e.l.aj.ara.n terkhusus p.a.d.a m.at.a p.ela.j.ar.an 

IPA SMP.  

Pada pelaksanaan p.emb.e.l.aj.ara.n IPA 

y.an .g d.ila.k.uk.a.n s.ec.a.ra d.ari.n.g dibu.tuhkan 

b.er.b.ag.a.i m.ac.a.m aplikasi pendukung seperti 

Whatsapp, youtube, G .o.o.gl.e C.las.sr..oo.m, 

Z.en..iu.s, Qu.ip..per d.a.n M.ic.ros.of.t (Abidah et 

al., 2020). Aplikasi yang digunakan dipilih 

berdasarkan beberapa pertimbangan salah 

satunya adalah kondisi peserta didik. Hal ini 

dilakukan karena adanya kendala yang 

dihadapi seperti jaringan internet yang tidak 

stabil serta kemampuan orang tua, guru dan 

peserta didik dalam menggunakan aplikasi 

tersebut (Khasanah et al., 2020). 

Pembe.lajaran IPA b.er.h .u.bu.ng.an erat 

d.en..g.an c.ar.a m.en.c.ar.i t.ah.u meng.enai a.l.am 

s.ec.a.ra sis.te.ma.tis, se.hi.ng.ga I.P.A b.uk.an h.an.ya 

pen.gu .as.aa.n k.ump.ul.an pe.ng.et..ah.uan ya.ng 

b.er.u.p.a berbagai macam f.akt.a, k.on.s.ep, a.ta.u 

p.ri.ns.ip s.aj.a t.et.ap.i j.ug.a mer.u.p.ak.an s.ua.tu 

p.ro.se.s pe.ne.m.ua.n (Wilujeng & Prasetyo, 

2017). P.emb.e.laj.ar.an I.PA d.ihar..apk .an da.p..at 

m.e.nj.ad.i sebu.ah media b.ag.i siswa u.n.t.uk 

m.em.p.el.aj.ar .i di.ri s.en..d.ir.i da.n a.la..m s.ek.i..tar, 

s.ert.a p.ros.p.e.k p.en .gem..ban.g.an l.eb.ih l.an ..j.ut 

d.al.am m.ene..rap.kan.ny.a pada k.ehi.dup.an 

se..ha.ri-har.i. Dengan diterapkannya 

pembelajaran secara daring membuat peserta 

didik harus bisa mengembangkan potensi 

tersebut secara mandiri (Rifai & Zahro’, 

2022). 

Berakhirnya pandemi Covid-19 tidak 

menutup kemungkinan berakhirnya 

pemb.elajaran ya .ng dila.k.ukan secara da.ri.ng. 

Pembelajaran yang dilakukan secara daring 

maupun luring memiliki kelebihan serta 

kelemahan b.ai.k d.ar.i s.e.g.i p.el.a.ks. .ana.an 

p.em.be.la.jar.a.n, m.et.od.e, m.au.p.un m.e.d.ia y.an.g 

d.igu.na.k .an (Nengrum et al., 2021). Kelebihan 

dan kekurangan pembelajaran dapat dilihat 

dari berbagai macam sudut pandang, salah 

satunya adalah persepsi siswa. Persepsi siswa 

terhadap pembelajaran daring dan luring 

dapat mempengaruhi pemahaman siswa itu 

sendiri terhadap pembelajaran, serta dapat 

mempengaruhi keberhasilan dalam 

pembelajaran. Pembelajaran yang berhasil 

adalah pembelajaran yang selalu 

memperhatikan aspek-aspek yang terlibat di 

dalam proses pembelajaran itu sendiri, 

seperti aspek siswa, aspek guru, aspek 

kurikulum, lembaga bahkan pemerintah 

(Yetty Hastiana et al., 2023). Berdas.arkan 

urai.an di atas penel.itian ini bertu.juan untuk 

me.lihat persepsi siswa SMP N 1 Sawahlunto 

terhadap pembelajaran yang dilaksanakan 

secara daring maupun luring.  

 

RESEARCH QUESTION 
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Pertanyaan pada penelitian ini adalah 

bagaimana persepsi siswa SMP N 1 

Sawahlunto terhadap pembelajaran IPA yang 

dilakukan secara daring atau luring? 

 

METHOD 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 

pengambilan sampel pada salah satu  sekolah 

yang ada di Sawahlunto tepatnya SMP N 1 

Sawahlunto, Kec. Lembah Segar, Kota 

Sawahlunto.  Penelitian ini merupakan jenis 

p.ene.li.t.ia.n d.esk.ri.pt.if k.ua.nt..ita.ti.f. Pen.e.li.t.ia.n 

d.esk..rip.ti.f k.ua.n..tit.at.if merupakan sebuah 

p.en.el..iti.a.n y.an.g memp.erlihatkan, m.eng.ula .s 

dan m.em.bah.as s.u.at.u f.eno..me.na 

menggunakan d.at.a (a.ng.k.a) a.pa a.da..n.ya t.anp.a 

b.erma..ksu.d m.en.gu.ji s.u.at.u h.ipo..tes.is t.ert..en.t.u 

(Sulistyawati et al., 2022). 

T.ek..ni.k p.eng.am.bi.la.n s.am..pe.l y.an.g 

d.ig..una.k.an a.da.l.ah P.rop.or..t.ion.at.e S.tra.t..ifi.ed 

R.an.d.o.m Sam..pl.in.g. T.ek .n.i.k i.ni d.igu.n.ak.an 

j.ik.a p.opu..la.si yang digunakan memiliki 

a.ng.g.ot.a/u.ns.ur ya ,.ng heterogen d.a.n b.e.r.str.at.a 

sec..ar.a p.rop.o.rs.io.na.l (Sugiyono, 2022). 

Sampel ini diambil pada 60 siswa SMP N 1 

Sawahlunto dengan jumlah 37 ora.ng siswa 

perem.puan d.an 23 or.ang sis .wa laki-laki. 

Sampel ini terdiri dari 30 orang siswa kelas 

VII dan 30 orang sis .wa kelas VIII. Teknik 

pengambilan sampel pada pen .elitian ini 

menggu.nakan instrumen kuesioner berskala 

likert yang berisi tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi ¡pembelajaran IPA yang 

dilakukan secara daring dan luring dengan 

penilaian menurut  Sugiyono (2022) : 

a) S.a.ng.a.t S.et..uj.u   = 5 

b) S.e.tu.j.u    = 4 

c) R.a.g.u – R.a.g.u   = 3  

d) T.i.da.k s.e.tuj.u  = 2 

e) S.a.n.ga.t T.ida.k S.et.u.ju  = 1 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

cara membagikan kuesioner kepada 60 

responden. Selanjutnya data yang diperoleh 

dianalisis dengan menghitung persentase 

tanggapan responden. Adapun kategori 

penilaian dari penelitian diadaptasi melalui 

penelitian Ristiyani & Bahriah, (2016) 

sebagai berikut: 

a) Kategori rendah  : 0% - 50% 

b) Kategori sedang  : 51% - 74% 

c) Kategori tinggi  : 75% - 100% 

 

RESULT AND DISCUSSION 

Pembelajaran IPA m.eng.har.usk.an 

s.is..wa u.nt.uk dapat b.erp.e.ra.n seca.ra a.kti.f 

d.ala.m m.eng.ik.ut.i p.ro.s.es b.ela.j.ar m.en.gaj.ar 

s.eh.in.g.ga yang m.enj.a.di p.ok.ok p.emb.ah.as.an 

m.aup.un p.rak.ti.k ya .ng d.ilak.san.aka.n d.ap.at 

d.ipa.ham.i den.gan baik o.le.h s.is..w.a (Rachmat 

& Badaruddin, 2022). Untuk mendukung 

p.ro..se.s p.emb.ela..jar.an IPA baik yang 

d.ilak..uka.n s.ec..ar .a d.ar.i.ng maupun luring 

dipengaruhi oleh faktor-faktor pendukung. 

Berikut ini faktor–faktor atau indikator yang 

mempengaruhi p.ros..es pe.mbel..ajar.an IP.A 

y.an ..g di.l.ak.u.kan s.ec..ara d.ari.ng maupun luring. 

 

1. Kuota Internet dan Jaringan Internet 

Data pada Tab.el 1 menerangkan 

bahwa pembelajaran daring lebih 

membutuhkan akses jaringan dan internet 

dibandingkan pembelajaran luring sehingga 

diperoleh data 41% untuk luring dan 86% 

untuk daring. Namun, kuota yang diberikan 

oleh pemerintah masih belum cukup untuk 

mendukung proses pembelajaran daring, 

sejalan dengan penelitian Rachmat & 

Badaruddin (2022) yang menyatakan bahwa 

pelajar menerima bantuan kuota internet 

selama pembelajaran dilakukan secara 

daring, namun kuota yang diberikan masih 

belum mencukupi untuk menunjang proses 

pembelajaran terlebih lagi kuota tersebut 

hanya bisa mengakses beberapa aplikasi 

pendukung saja. 

 



50 
 

Tabel 1. Ta.ngg.apa.n si.sw.a m.eng.ena.i k.uo.t.a i.nte.rne.t 

P.ern.ya.ta.an Pilihan Jawaban 

SS S RR TS STS N SKOR INDEKS 
S.ela.ma p.ros.es p.embe.laja.ran luring k.uot.a 

internet menjadi pendukung 

3 4 9 22 22 60 124 41% 

Selama proses pembelajaran daring kuota 

internet menjadi pendukung 

32 19 6 2 1 60 259 86% 

Selama pembelajaran luring sekolah / 

pemerintah memberikan kuota internet secara 

gratis 

0 0 6 28 26 60 100 33% 

Selama pembelajaran daring sekolah / 

pemerintah memberikan kuota int.e.rne.t 

s.ec.ar.a g.rat .i.s 

21 25 4 9 1 60 236 79% 

Kuota inte.rnet yan.g dibe.rikan sekolah / 

pemerintah cu.ku.p u.nt..\uk m.eng.iku.ti 

pe.mbe.l.aja.ra.n IP.A s.e.ca.ra d.ar .i.ng 

1 3 10 26 20 60 129 40% 

Kelancaran pembelajaran IPA secara daring 

sangat bergantung pada koneksi internet 

22 28 9 0 1 60 250 83% 

Sumber : Hasil analisis data primer, 2023

 

Tabel 2. P.ers.e.p.si s.is.w.a t.er.h.ad.ap m.o.d.el. p.em.b.el.aj.ara.n 

P .ern.yat.aa.n Pi.lih.an J.awa.ba.n 

SS S RR TS STS N SKOR INDEKS 

Saya lebih suka pembelajaran IPA dilakukan 

secara luring 

28 21 4 5 2 60 248 83% 

Saya lebih suka pembelajaran IPA dilakukan 

secara daring 

7 10 7 27 9 60 159 53% 

Guru memberikan pembelajaran dengan 

bermacam-macam cara (model) saat 

pembelajaran dilakukan secara luring 

26 30 4 0 0 60 262 87% 

Guru memberikan pembelajaran dengan 

bermacam-macam cara (model) saat 

pembelajaran dilakukan secara daring 

7 11 12 24 6 60 169 56% 

Sumber : H .as.il a.nal.isi.s d.at.a p.rim.er, 2023 

2. Model Pembelajaran 

Data pada Tabel 2 menunjukkan 

bahwa 83% siswa sangat setuju dan lebih 

menyukai pembelajaran IPA yang dilakukan 

secara luring, sedangkan untuk pembelajaran 

IPA yang dilakukan secara daring didapatkan 

indeks sebesar 53% (kategori kurang setuju). 

Dari analisis data ini menunjukkan bahwa 

siswa lebih menyukai pembelajaran IPA 

yang dilakukan secara luring dibandingkan 

secara daring. Hal ini didukung dengan 

pertanyaan ketiga dan keempat yang 

menunjukkan indeks sebesar 87% dan 56% 

yang menunjukkan bahwa guru lebih sering 

menggunakan bermacam-macam model 

pembelajaran saat pembelajaran secara tatap 
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muka dibandingkan dengan pembelajaran 

daring. 

Model pembelajaran merupakan 

bagian penting dalam proses pembelajaran 

yang mengarahkan aktivitas pembelajaran 

dalam mencapai tujuan sehingga 

menciptakan lingkungan untuk memudahkan 

pembelajaran (Hairiah, 2021). Pemilihan 

model pembelajaran yang tepat dapat 

membangun suasana belajar yang baik dan 

juga akan mempengaruhi pemahaman siswa 

terhadap materi. 

Pembelajaran secara daring membuat 

siswa sulit memahami pembelajaran hal ini 

dikarenakan siswa hanya sebagai pendengar 

sehingga membuat siswa merasa bosan. 

Sejalan dengan Handayani & Jumadi (2021) 

mengatakan bahwa proses p.emb.ela.jar.an 

y.a.n.g d.ila.k.u.ka.n se.ca.ra da.r.in.g s.eh.aru.sn.ya 

d.ap.at m.eli.b.at.ka.n s.isw.a s.ec.ar.a a.kt.if d.ala.m 

b.eri.nt.era.ks.i, b.erd.isk.us.i d.a.n b.eke.rj.a s.am.a 

u.nt.u.k m.eng.em..ban.gk.an i.lm.u p.eng.eta.hua.n, 

t.id.ak h.an.ya s.eb .aga.i p.end.eng.ar s.aj.a. 

3. Media Pembelajaran 

Data pada Tabel 3 menunjukkan hasil 

sebesar 83% untuk pertanyaan keempat yaitu 

“Dalam pembelajaran IPA secara daring guru 

sering menggunakan media pembelajaran 

(berupa gambar, video, game, dan power 

point) sehingga memudahkan saya dalam 

memahami materi pembelajaran IPA”, indeks 

ini masuk dalam kategori tinggi. Untuk 

pertanyaan ketiga didapatkan indeks sebesar 

47% dan masuk pada kategori rendah. Hal ini 

menunjukkan b.ah.wa guru lebih s .eri.ng 

m.eng.gun.ak.an m.ed.ia p.emb.elaj.ar .an y.an.g 

va.ri.at.if s.aa.t p.emb.el.aj.ar.an d.ar.ing. 

Peningkatan motivasi serta 

efektivitas pembelajaran pada online 

learning dibutuhkan media pembelajaran 

yang bervariatif untuk menunjang 

pembelajaran, hal  ini bertujuan untuk  

meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi yang diajarkan. Senada dengan 

Mu’minah (2021) di te.ng.ah p.an .de.mi c.ov.id-

1.9 i.n.i u.nt.u.k m.en.in..gk.at.ka.n m.ot.i.va.si p.es..er.ta 

d.id..ik k.et.ik.a s.ed..an.g b.el..aja.r d.i r.um.ah 

d.isa.r.an.ka.n m.eng.gu..nak.an m.ed.ia 

p.em.b..ela.ja.ra.n d.ar. .in.g y.an.g i.no..va.ti.f 

k.hus.u.s.ny.a p.ad.a m.a..ta p.ela.j.a.ra.n IPA. 

 

4. Evaluasi dan Kepuasan Pembelajaran 

Data pada Tabel 4 menunjukkan 

bahwa siswa lebih puas terhadap 

pembelajaran secara luring dibandingkan 

secara daring hal ini dibuktikan dengan 

indeks yang didapatkan sebesar 84% untuk 

p.em.be.la.ja.ra.n l.ur.in.g d.a.n 53% untuk 

p.em.be.la.ja.ra.n d.ar.in.g. B.er.da.sar.ka.n 

p.en.el.it.i.an y.an.g d.il.ak.uk.an oleh Ekantini 

(2020) dilihat dari hasil UAS penilaian 

tertinggi didapatkan pada saat pembelajaraan 

IPA dilakukan secara tatap muka, sedangkan 

saat pembelajaran dilakukan secara luring 

mendapatkan penilaian UAS terendah. 

Faktor penghambat yang dihadapi guru pada 

pembelajaran IPA secara daring diantaranya 

a.ks.es i.nt.er.ne.t y.an.g s.ul.it, m.as.i.h  b.an.ya.kn.ya  

s.is.w.a y.an.g b.el.u.m m.em.il.ik.i a.la.t k.om.un.ik.as.i, 

k.ur.an.gn.ya r.es.po.n s.is.w.a d.al.am p.ro.se.s 

p.em.be.la.ja.ra.n, d.a.n ku.ran.gn.ya p.eng.aw.as.an 

o.ra.ng t.u.a (Handayani & Jumadi, 2021). Hal 

ini berpengaruh terhadap pemahaman dan 

nilai siswa. 
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Tabel 3. P.ers.e.ps.i s.is.w.a te.rh.ad.a.p m.ed.ia p.em.b.el.aja.ra.n 

P .ern.ya.ta.an P .il.ih.an J.awa.b.an 

SS S RR T.S STS N S.K.OR INDEKS 

Saya mengandalkan buku penunjang saja dalam 

pembelajaran IPA secara luring. 

7 29 10 10 4 60 205 68% 

Saya mengandalkan buku penunjang saja dalam 

pembelaj .aran IPA sec.ara dar .ing. 

14 27 7 8 4 60 219 73% 

Dal .am pem.belajaran IPA sec .ara luring g..ur.u 

s.eri.ng m.eng..g.un.ak.an m.ed.ia p.em..bel.aja.ran 

(berupa gambar, v.id.e.o, ga.me, dan p.o.w.er p.oi..n.t) 

s.eh.in.g.ga m.emu..dah.ka.n s.ay.a d.al..a.m m.em.ah..am.i 

m.at..er.i p.em..bel.aj .ar.an I.P.A 

4 8 9 24 15 60 142 47% 

Dalam pembelajaran I.P.A s.ec.a.ra d.ar.in.g g.ur.u 

s.er.in.g m.en.g.gun.ak.an m.ed.ia p.em.be.la.ja.ra.n 

(berupa gambar, v.id..eo, ga.me, dan p.o..w.er p.oi..nt) 

s.ehi.n..gg.a m.emu..dah.ka.n s.ay.a d.al.a.m m.em.ah..am.i 

m.at.eri pe.m.be.laj .ar.an I.P.A 

21 31 6 1 1 60 250 83% 

S.um.be.r : H.as.il a.na.li.si.s d.at.a p.ri.m.er, 2023 

 

Tabel 4. P.er.sep.si s.is..w.a t.erh.a.da.p k.ep.u..a.s.an p.em.be..l.aja.ran 

P .ern.ya.ta.an P .il.ih.an J.aw.ab.an 

SS S RR T.S STS N S.K.OR INDEKS 

S.ay.a m.er.as.a p.ua.s d.eng.an a.pa y.an.g sa.y.a 

p.er.ol.eh d.ar.i p.em.be.la.ja.r.an I.P.A s.ec.a.ra luring 

28 23 5 2 2 60 253 84% 

S.ay.a m.er.as.a p.ua.s d.en.ga.n a.p.a y.an.g s.ay.a 

p.er.ol.eh dari pembelajaran IPA secara daring 

5 12 9 25 9 60 159 53% 

Sumber : H .as.il a.na.li.s.is d.at.a p.ri.me.r, 2023 

 

CONCLUSION 

B.er .das..a.rka.n h.as.il pen.elitian y.an.g 

t.el.ah di.lak..uka.n, d.ap.at d.isi ..mp.ulk.an b.ah..w.a 

p.emb.el.aj.ar.an I.P.A yang dilakukan baik 

secara daring maupun luring memiliki 

kelebihan dan kekurangannya masing-

masing. Pembelajaran secara daring dapat 

dijadikan Solusi ketika pembelajaran secara 

langsung tidak dapat dilakukan. Dilihat dari 

hasil penelitian didapatkan bahwa siswa SMP 

N 1 Sawahlunto lebih suka pembelajaran IPA 

yang dilakukan secara langsung 

dibandingkan pembelajaran IPA yang 

dilakukan secara tidak langsung. 

Pembelajaran daring maupun luring 

membutuhkan model dan media 

pembelajaran yang bervariatif untuk 

meningkatkan minat serta pemahaman siswa 

dalam belajar. 
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